
 
Catatan Berita UJDIH BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Tenggara/Baidi Meiriadi 

1 

KOLAKA UTARA TEKAN ANGKA STUNTING HINGGA 2,93%: PENJABAT 
BUPATI PAPARKAN STRATEGI DI REMBUK STUNTING SULAWESI 

TENGGARA 

 
Sumber gambar : 

berita.kolutkab.go.id 

Isi Berita: 
Dalam upaya mempercepat penurunan angka stunting di wilayah Kolaka Utara, Penjabat 
Bupati Kolaka Utara Dr. Ir. Sukanto Toding, MSP, MA, turut serta dalam kegiatan 
rembuk stunting tingkat provinsi Sulawesi Tenggara yang digelar di salah satu hotel di 
Kota Kendari pada Senin (27/5). Acara tersebut juga dilakukan penandatanganan 
pernyataan komitmen penurunan stunting. 
Dalam pemaparannya, Dr. Sukanto Toding menjelaskan bahwa angka prevalensi stunting 
di Kolaka Utara mengalami penurunan signifikan. Berdasarkan data elektronik pelaporan 
pencatatan gizi berbasis masyarakat (e-PPGBM), angka prevalensi stunting pada Agustus 
2021 adalah sebesar 8,85%. Angka ini menurun menjadi 5,56% pada tahun 2022, dan 
terus berkurang hingga 2,93% pada April 2024. 
Selain itu, angka survei status gizi Indonesia (SSGI) juga menunjukkan penurunan dari 
29,1% pada tahun 2021 menjadi 24,8% pada tahun 2022, berkurang sebesar 4,3%. 
Namun, pada tahun 2023, angka ini kembali naik menjadi 31,8%. 
Lebih lanjut, dia memaparkan data target tahun 2023 yang mencakup 32.983 keluarga, di 
mana 5.051 di antaranya berisiko stunting, serta terdapat 10.459 balita dengan 214 di 
antaranya tergolong pendek dan sangat pendek. Beliau juga menyebutkan beberapa 
indikator penting, seperti 73,86% remaja putri yang mengonsumsi tablet tambah darah 
dan 83,38% calon pengantin yang menerima layanan kesehatan pranikah. 
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Strategi intervensi yang dilakukan mencakup berbagai aspek, dari pemeriksaan kesehatan 
remaja putri dan ibu hamil, pemberian makanan tambahan bagi balita kurang gizi, hingga 
peningkatan akses sanitasi dan air minum layak. 
Penurunan stunting tidak hanya sekedar angka, tetapi juga berdampak pada peningkatan 
kualitas hidup dan masa depan anak-anak di Kolaka Utara. Dengan komitmen yang terus 
diperkuat dan intervensi yang tepat sasaran, upaya ini, memastikan setiap anak 
mendapatkan hak untuk tumbuh dan berkembang dengan optimal. 
 
Sumber Berita: 
1. https://berita.kolutkab.go.id/kolaka-utara-tekan-angka-stunting-hingga-293-

penjabat-bupati-paparkan-strategi-di-rembuk-stunting-sulawesi-tenggara/ , Kolaka 
Utara Tekan Angka Stunting Hingga 2,93%: Pejabat Bupati Paparkan Strategi di 
Rembuk Stunting Sulawesi Tenggara, tanggal 27 Mei 2024;dan 

2. https://www.halosultra.com/sultra-raya/kolaka-utara/35509/kolaka-utara-tekan-
angka-stunting-hingga-293-persen-pj-bupati-beberkan-strategi-di-rembuk-stunting-
sultra/ , Kolaka Utara Tekan Angka Stunting Hingga 2,93 Persen, Pj Bupati Beberkan 
Strategi di Rembuk Stunting Sultra, 28 Mei 2024. 

 
Catatan: 
• Penurunan stunting tidak hanya sekedar angka, tetapi juga berdampak pada 

peningkatan kualitas hidup dan masa depan anak-anak di Kolaka Utara. Dengan 
komitmen yang terus diperkuat dan intervensi yang tepat sasaran, upaya ini, 
memastikan setiap anak mendapatkan hak untuk tumbuh dan berkembang dengan 
optimal. 

• Terkait Stunting diatur pada: 
1. Peraturan Persiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan 

Stunting: 
a. Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa Stunting adalah gangguan pertumbuhan 

dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, 
yang ditandai dengan panjang atau tinggi badannya berada di bawah standar 
yang ditetapkan oleh menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan 
di bidang Kesehatan: 

b. Pasal 1 ayat (4) menyatakan bahwa Percepatan Penurunan Stunting adalah 
setiap upaya yang mencakup Intervensi Spesifik dan Intervensi Sensitif yang 
dilaksanakan secara konvergen, holistik, integratif, dan berkualitas melalui 
kerja sarra multisektor di pusat, daerah, dan desa; 

https://berita.kolutkab.go.id/kolaka-utara-tekan-angka-stunting-hingga-293-penjabat-bupati-paparkan-strategi-di-rembuk-stunting-sulawesi-tenggara/
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https://www.halosultra.com/sultra-raya/kolaka-utara/35509/kolaka-utara-tekan-angka-stunting-hingga-293-persen-pj-bupati-beberkan-strategi-di-rembuk-stunting-sultra/
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c. Pasal 1 ayat (9) menyatakan bahwa Evaluasi adalah rangkaian kegiatan 
membandingkan antara target dan capaian pelaksanaan Percepatan 
Penurunan Stunting. 

d. Pasal 10 ayat (2) menyatakan bahwa Dalam rangka menyelenggarakan 
Percepatan Penurunan Stunting sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah provinsi, Pemerintah Daerah 
kabupaten/kota, dan Pemerintah Desa melaksanakan program dan kegiatan 
Percepatan Penurunan Stunting; 

e. Pasal 10 ayat (3) menyatakan bahwa Dalam rangka pelaksanaan program dan 
kegiatan Percepatan Penurunan Stunting sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2), kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah Provinsi, Pemerintah Daerah 
kabupaten kota, dan Pemerintah Desa melakukan:  

a) penguatan perencanaan dan penganggaran; 
b) peningkatan kualitas pelaksanaan;  
c) peningkatan kualitas Pemantauan, Evaluasi, dan pelaporan; dan 
d) peningkatan kapasitas sumber daya manusia. 

 


